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BAB I
PENDAHULUAN
A.
Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam perkembangan kehidupan manusia. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Tujuan pendidikan ini harus diwujudkan dengan tindakan yang nyata dan logis demi terbentuknya generasi bangsa yang berkualitas. Keberhasilan dari suatu pendidikan dapat ditentukan oleh beberapa komponen penting, diantaranya yaitu guru dan siswa.

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang sangat penting karena matematika sangat diperlukan untuk kehidupan dan menjadi dasar bagi cabang ilmu yang lain. Matematika diajarkan di semua jenjang pendidikan dan merupakan salah satu penentu kelulusan siswa. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006, mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan berikut:

1. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.
2. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

3. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
Selain hal di atas, peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan nomor 22 tahun 2016 tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah, sesuai dengan standar kompetensi lulusan dan standar isi maka prinsip pembelajaran yang digunakan sebagian diantaranya:

1. dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik mencari tahu;
2. dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis  aneka sumber belajar;
3. dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan penggunaan pendekatan ilmiah;

4. dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis  kompetensi; 

5. dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif;

Kemampuan pemecahan masalah menjadi kemampuan yang sangat penting untuk dimiliki oleh siswa, akan tetapi hasil Programme for International Student Assessment (PISA) pada tahun 2015 menunjukkan bahwa Indonesia menduduki peringkat 63 dari 72 negara yang berpartisipasi dalam tes. Rata-rata skor anak-anak Indonesia adalah 386 untuk matematika, 397 untuk membaca, dan 403 untuk sains. PISA bukan hanya mengukur kemampuan berhitung siswa, akan tetapi mengukur kemampuan siswa dalam menganalisis, memberikan alasan, menyampaikan ide secara efektif, merumuskan, memecahkan, dan menginterpretasi masalah matematika dalam berbagai bentuk dan situasi. Penilaian yang digunakan dalam PISA di bidang matematika ini terfokus pada masalah-masalah dalam kehidupan nyata. Dari peringkat Indonesia yang rendah ini, dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa rendah.
Selain kemampuan pemecahan masalah, motivasi belajar siswa adalah hal yang perlu diperhatikan oleh guru dalam pembelajaran. Motivasi belajar siswa mempengaruhi bagaimana hasil belajarnya. Motivasi belajar tumbuh dari dalam diri, akan tetapi perlu dirangsang agar dapat berfungsi secara optimal. Erman  (2003: 26) menjabarkan hal yang harus dilakukan oleh guru agar siswa lebih termotivasi dalam belajar matematika, salah satunya yaitu memanfaatkan teknik, metode, dan pendekatan yang bervariasi dalam pembelajaran matematika sehingga tidak monoton.

Kegiatan pembelajaran matematika yang bermakna perlu dikembangkan untuk dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga diharapkan pemahaman konsep siswa dan kemampuan pemecahan masalah siswa dapat meningkat, yaitu pembelajaran matematika yang nyata atau dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Oleh karena itu, untuk mewujudkan pembelajaran matematika yang bermakna, guru harus mampu untuk menentukan metode  pembelajaran yang tepat karena metode pembelajaran adalah salah satu hal yang penting dalam pembelajaran. Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan pemecahan masalah siswa adalah metode pembelajaran problem solving.

Metode pembelajaran problem solving merupakan salah satu metode pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan pemecahan masalah siswa. Menurut Wina (2010: 220), kelebihan metode pembelajaran problem solving adalah dapat mengembangkan minat siswa untuk terus menerus belajar dimanapun dan kapanpun, serta dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa karena siswa dituntut untuk menyelesaikan suatu masalah. Problem solving pertama kali diperkenalkan oleh Osborn (Huda, Miftahul, 2013: 298). Menurut Osborn (Huda, Miftahul, 2013: 298) “guru hanya bertugas untuk mengarahkan upaya pemecahan masalah secara kreatif kepada siswa, dan bertugas menyediakan materi pelajaran atau topik diskusi yang dapat merangsang siswa untuk berpikir kreatif dalam pemecahan masalah”. Menurut Gagne (Ruseffendi, E.T, 2006: 335) “metode pemecahan masalah adalah tipe belajar yang tingkatannya paling tinggi dan kompleks dibandingkan dengan tipe belajar lainnya”. Polya (Wardani, 2002: 12) mengemukakan “empat langkah yang dapat ditempuh pada pemecahan masalah yaitu: understanding the problem (memahami masalah), divising a plan (membuat rencana pemecahan), carrying out the plan (melakukan perhitungan) dan looking beck (memeriksa kembali hasil yang diperoleh).” langkah-langkah problem solving menurut Polya yang memiliki empat langkah penyelesaian yaitu memahami masalah, merencanakan pemecahan, melakukan perhitungan dan memeriksa kembali hasil. Untuk memahami masalah, siswa harus memahami apa yang menjadi permasalahan. Tanpa adanya pemahaman terhadap masalah yang diberikan, siswa tidak mungkin mampu menyelesaikan masalah tersebut dengan benar. Kemampuan membuat rencana pemecahan sangat tergantung pada pengalaman Siswa dalam menyelesaikan masalah. Umumnya semakin beragam pengalaman mereka, ada kecenderungan siswa lebih kreatif dalam membuat rencana pemecahan masalah. Apabila strategi pemecahan telah direncanakan, dilakukan perhitungan sesuai rencana atau strategi yang dianggap paling tepat. Langkah terakhir adalah melakukan pemeriksaan kembali terhadap hasil yang diperoleh, sehingga jika terdapat kesalahan dapat terkoreksi. Menurut Siswono dan Novitasari (2007), untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran matematika, perlu dilaksanakan pembelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatifnya. Salah satu pembelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk dapat mengembangkan  kemampuan berpikir kreatifnya adalah model pembelajaran berbasis masalah. Model pembelajaran berbasis masalah membiasakan siswa untuk berpikir secara divergen, sebagaimana yang dinyatakan bahwa dengan adanya masalah menuntut siswa untuk mengembangkan pola pikirnya dalam memecahkan masalah tersebut. 

Selain metode pembelajaran motivasi belajar dan kemampuan pemecahan masalah siswa  dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal (Slameto, 2003: 54). Penyebab utama kesulitan belajar (learning disabilities) adalah faktor internal yaitu diantaranya minat, bakat, motivasi, tingkat intelegensi, sedangkan penyebab utama problema belajar (learning problems) adalah faktor eksternal antara lain berupa strategi pembelajaran yang keliru, pengelolaan kegiatan belajar yang tidak membangkitkan motivasi belajar anak, maupun faktor lingkungan keluarga, masyarakat yang sangat berpengaruh pada prestasi belajar yang dicapai oleh siswa. Salah satu yang menarik perhatian adalah bagaimana faktor lingkungan keluarga dapat mempengaruhi motivasi dan prestasi belajar siswa khususnya pada mata pelajaran matematika. Pendidikan di dalam keluarga merupakan pendidikan kodrati, di dalam keluargalah individu pertama kali berhubungan dengan orang lain dan di dalam keluarga pula awal pengalaman pendidikan dimulai. Pengalaman anak di dalam keluarga memberikan kesan tertentu yang terus melekat sekalipun tidak selamanya disadari oleh anak, kesan tersebut mewarnai sikap dan prilaku yang terpancar dalam interaksinya dengan lingkungan. Segala sikap dan tingkah laku kedua orang tuanya akan diamati oleh anak, baik disengaja maupun tidak disengaja sebagai pengalaman bagi anak, karena keluarga adalah lingkungan pendidikan yang pertama dan utama (Slameto, 2010: 61). Ditinjau dari kelengkapan struktur keluarga terdapat keluarga yang utuh atau lengkap dan keluarga yang tidak utuh (single parent). Keluarga lengkap atau utuh adalah keluarga yang terdiri dari ayah, ibu yang masih lengkap keduanya dengan beberapa orang anak, sedangkan keluarga tidak lengkap atau utuh (single parent) adalah keluarga yang hanya terdapat satu orang tua saja baik itu ayah ataupun ibu dan anak-anaknya. 

Berdasarkan hasil pengamatan kelas di SMA, guru lebih menggunakan metode ekspositori dalam pembelajaran, dengan peran guru masih dominan di dalam kelas. Banyak siswa dapat memahami pelajaran dengan metode ekspositori yang ditunjukkan dari tes pemahaman konsep mereka yang sebagian besar telah memenuhi KKM, namun beberapa siswa kurang memahami. Selain itu, siswa diberikan rumus praktis dan guru memberikan contoh dengan mengerjakan suatu permasalahan atau soal. Hal ini bisa diterima oleh sebagian siswa, akan tetapi juga menyebabkan kesulitan bagi siswa yang lain. Ketika siswa diberikan suatu permasalahan, banyak siswa yang tidak bisa mengerjakannya, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa rendah. Guru memberikan masalah matematika pada siswa yang ada pada buku-buku pelajaran dan seringkali tidak ada keterkaitan dengan kehidupan nyata dan tidak bisa dibayangkan oleh siswa, padahal penggunaan konteks yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari siswa dapat memicu semangat belajar mereka. Masih banyak juga siswa yang bermain atau mengobrol dengan siswa lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi siswa untuk belajar matematika kurang. Banyaknya siswa yang melakukan pelanggaran terhadap tata tertib di sekolah baik siswa yang diasuh oleh keluarga utuh maupun siswa yang diasuh oleh keluarga single parent. Keadaan keluarga utuh dan yang tidak utuh juga mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar, sehingga pada akhirnya akan berujung pada prestasi belajar.

Oleh karena itu, peneliti berkeinginan untuk memperbaiki kualitas belajar dan hasil belajar siswa kelas XII pada materi peluang kejadian majemuk menggunakan model problem solving dengan harapan, melalui tindakan pembelajaran menggunakan model ini, dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam belajar matematika, khususnya pada materi peluang kejadian majemuk.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengadakan penelitian mengenai Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Dan Motivasi Belajar Siswa SMA Ditinjau Dari Status Keluarga.

B. 
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut.

1. Pembelajaran matematika di SMA Taruna Bakti Bandung masih menggunakan metode ekspositori.

2. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMA Taruna Bakti Bandung masih kurang.

3. Motivasi belajar dan kemampuan pemecahan masalah siswa yang bervariasi.

4. Adanya perbedaan latar belakang keluarga siswa. 

5. Ada pengaruh orang tua terhadap motivasi dan prestasi belajar. 

6. Banyaknya siswa yang melakukan pelanggaran terhadap tata tertib di sekolah baik siswa yang diasuh oleh keluarga utuh maupun siswa yang diasuh oleh keluarga single parent.

7. Keadaan keluarga lengkap dan keluarga yang tidak lengkap (single parent) juga mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar, sehingga pada akhirnya akan berujung pada prestasi belajar.

C. Perumusan Masalah



Sesuai dengan identifikasi masalah tersebut di atas, rumusan masalah penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan penerapan model pembelajaran problem solving lebih baik daripada siswa dengan pembelajaran konvensional?

2. Apakah motivasi belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran problem solving lebih baik daripada siswa dengan pembelajaran konvensional?
3. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang berasal  dari keluarga lengkap lebih baik daripada siswa yang berasal dari  keluarga single parent?

4. Apakah motivasi belajar siswa yang berasal dari keluarga lengkap lebih baik daripada siswa yang berasal dari  keluarga single parent?
5. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan penerapan model pembelajaran problem solving model pembelajaran konvensional pada keluarga lengkap dan keluarga single parent?

6. Bagaimana motivasi belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran problem solving dan model pembelajaran konvensional pada keluarga lengkap dan keluarga single parent?

7. Apakah terdapat hubungan antara kemampuan pemecahan masalah matematis dan motivasi belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran problem solving dan model pembelajaran konvensional pada keluarga lengkap dan keluarga single parent?

D. Pembatasan Masalah

Agar penelitian lebih terarah dan dapat dikaji lebih mendalam maka diperlukan pembatasan masalah. Dalam penelitian ini pembatasan masalahnya sebagai berikut.

1. Penelitian terbatas pada siswa siswi di SMA Taruna Bakti Bandung kelas XII IPS Tahun pelajaran 2018/2019 baik dari keluarga lengkap maupun keluarga single parent.

2. Motivasi dan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam belajar, terutama sikap, disiplin dan bertanggung jawab siswa dalam belajar pada mata pelajaran Matematika di SMA Taruna Bakti Bandung. 

3. Materi yang digunakan adalah peluang kejadian majemuk di kelas XII IPS SMA Taruna Bakti Bandung Tahun Pelajaran 2018/2019.
E.
Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan penerapan model pembelajaran problem solving lebih baik daripada siswa dengan pembelajaran konvensional.
2. Untuk mengetahui apakah motivasi belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran problem solving lebih baik daripada siswa dengan pembelajaran konvensional.
3. Untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang berasal  dari keluarga lengkap lebih baik daripada siswa yang berasal dari  keluarga single parent?

4. Untuk mengetahui apakah motivasi belajar siswa yang berasal dari keluarga lengkap lebih baik daripada siswa yang berasal dari  keluarga single parent.
5. Menganalisis bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan penerapan model pembelajaran problem solving dan model pembelajaran konvensional pada keluarga lengkap dan keluarga single parent.
6. Menganalisis bagaimana motivasi belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran problem solving dan model pembelajaran konvensional pada keluarga lengkap dan keluarga single parent.
7. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara kemampuan pemecahan masalah matematis dan motivasi belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran problem solving dan model pembelajaran konvensional pada keluarga lengkap dan keluarga single parent.
F. 
Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak, yaitu:
1. Bagi Sekolah

a. Sebagai bahan masukan untuk memperbaiki metode pembelajaran matematika menjadi metode pembelajaran yang menarik.

b. Menambah variasi metode pembelajaran matematika di kelas, sehingga meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran.

c. Menciptakan suasana pembelajaran yang lebih kondusif sehingga siswa dapat lebih mengembangkan potensi diri.

d.
Bagi guru dan calon guru, penelitian ini dapat dijadikan referensi dan tambahan pengetahuan tentang metode pembelajaran khususnya metode problem solving.

2. Bagi Siswa

a. Membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran matematika dengan baik.

b. Meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

c. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

3. Bagi Peneliti

a. Untuk mengembangkan ketrampilan dalam penelitian.

b. Sebagai bekal bagi peneliti sebagai calon pendidik untuk dapat mengaplikasikan pendekatan dan metode yang tepat dalam pembelajaran.

c. Sebagai sarana mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki dalam dunia pendidikan secara nyata dan langsung.

G.
Definisi Operasional

1.
Pemecahan masalah adalah proses di mana individu menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang telah diperoleh untuk menyelesaikan masalah pada situasi yang belum dikenalnya (Krulik dan Rudnik, 1995).
2.
Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberi arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu tercapai, Sardiman (1988: 75).

3.
Model pembelajaran problem solving adalah cara penyajian bahan pelajaran dengan menjadikan masalah sebagai titik tolak pembahasan untuk dianalisis dan disintesis dalam usaha untuk mencari pemecahan atau jawabannya oleh siswa, Sudirman (1987: 146).
4. 
Status keluarga (Keluarga utuh dan keluarga single parent).


Keluarga utuh adalah keutuhan dalam struktur keluarga, artinya di dalam keluarga itu ada ayah, ibu, dan anak-anak. Selain keutuhan dalam struktur keluarga dimaksud pula keutuhan dalam interaksi keluarga jadi bahwa di dalam keluarga berlangsung interaksi yang wajar dan harmonis, Ahmadi (2003: 239). Keluarga Single parent adalah struktur keluarga yang terdiri dari satu orang tua dengan beberapa anak atau dengan kata lain orang yang melakukan tugas sebagai orang tua (ayah atau ibu) seorang diri karena kehilangan atau terpisah dengan pasangannya, Haryono (2003: 28-29).
H. Operasional Variabel

Dalam penelitian ini, kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar siswa merupakan variabel terikat, model pembelajaran problem solving merupakan variabel bebas dan status keluarga (Keluarga utuh dan keluarga single parent) sebagai variabel kontrol.

Tabel 1.1
Operasional Variabel

	No
	Variabel
	Operasional Variabel
	Indikator
	Instrumen
	Responden

	1
	Model pembelajaran Problem solving
	Mengukur tingkat aktivitas belajar siswa


	
	· Observasi


	Siswa

	2
	Kemampuan pemecahan masalah
	Mengukur tingkat kemampuan pemecahan masalah
	1) Merumuskan masalah matematika atau menyusun model matematika 

2) Mengindentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan dan kecukupan unsur yang diperlukan 
3) Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan awal 

4) Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah sehari-hari 


	Tes
	Siswa

	3
	Motivasi belajar siswa
	Mengukur tingkat motivasi  belajar siswa
	1) Tekun dalam menghadapi tugas

2) Ulet  dalam menghadapi kesulitan

3) Menunjukkan minat
4) Senang bekerja mandiri

5) Cepat bosan pada tugas-tugas rutin

6) Dapat mempertahankan pendapatnya

7) Tidak mudah melepas hal yang diyakini itu

8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal
	· Angket

· Wawancara
	Siswa


